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Abstract: This study aims to unravel the complexity of the incest phenomenon within societal structures and 

explore its impact through a critical lens, focusing on the taboos, stigma, and silence contributing to its persis-

tence. The adopted methodology is content analysis on discussions about incest on the social media platform 

Twitter, using the Keyhole content analysis application to collect and analyze data. The findings indicate that 

incest triggers a variety of responses on Twitter, with conversations often limited by stigma and silence. Senti-

ment analysis reveals varied responses from users, including positive, neutral, and negative attitudes towards 

incest. The surge in discussion activity about incest reflects a high interest in the topic and the need to discuss it 

openly, despite facing challenges such as stigma and silence surrounding the issue. This research underscores 

the importance of education and broader societal awareness to overcome the stigma and silence related to 

incest, as well as to enhance understanding and more effective prevention.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengurai kompleksitas fenomena inses dalam struktur masyarakat dan 

mengeksplorasi dampaknya melalui lensa kritis, dengan fokus pada tabu, stigma, dan kebisuan yang berkontri-

busi terhadap persistensinya. Metodologi yang diadopsi adalah analisis konten terhadap diskusi mengenai inses 

di platform media sosial Twitter, menggunakan aplikasi analisis konten Keyhole untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inses merupakan topik yang memicu beragam respons 

di Twitter, dengan kecenderungan percakapan yang terbatas pada stigma dan kebisuan. Analisis sentimen 

mengungkapkan variasi respons dari pengguna, termasuk respons positif, netral, dan negatif terhadap inses. 

Lonjakan aktivitas diskusi tentang inses mencerminkan minat yang tinggi terhadap topik ini serta kebutuhan 

untuk membahasnya secara terbuka, meskipun dihadapkan pada tantangan berupa stigma dan kebisuan yang 

melingkupi isu tersebut. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan dan kesadaran masyarakat yang 

lebih luas untuk mengatasi stigma dan kebisuan terkait inses, serta memperluas pemahaman dan pencegahan 

yang lebih efektif. 

Katakunci: Inses, Tabu, Stigma, Kebisuan, Struktur Masyarakat 

 

 

Pendahuluan 
Inses merupakan sebagai aktivitas seksual antara individu dalam lingkup asyarakat 

merupakan fenomena sosial yang mengandung kompleksitas tinggi, terjerat dalam jalinan tabu, 

stigma, dan kebisuan (Ahmady, 2023; Dimitrov et al., 2022; Sharaby, 2019). Fenomena ini tid-
ak hanya transgresif terhadap norma-norma hukum dan sosial yang berlaku, namun juga 

melintasi batas geografis dan kultural, menunjukkan universalitasnya yang 

paradoksikal(McRobert, 2022). Kendati prevalensi inses secara empiris sulit dipastikan akibat 
sifatnya yang intrinsik tersembunyi dan stigma yang melekat, penelitian (Barnwell, 2019) 

menunjukkan bahwa inses menimbulkan konsekuensi jangka panjang yang signifikan terhadap 
kesejahteraan psikologis dan fisik korban. Implikasi ini memerlukan pemahaman yang men-

dalam dan pendekatan multidisiplin untuk penanganannya. 
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Prevalensi inses yang sulit diukur dengan akurasi mengindikasikan tantangan metodolo-
gis dalam penelitian dan identifikasi kasus(Gill & Harrison, 2019). Meskipun demikian, bukti em-

piris yang tersedia memperlihatkan dampak yang merusak dari inses terhadap korban, men-

cakup gangguan psikologis seperti PTSD, depresi, dan masalah kepercayaan interpersonal yang 
dapat bertahan seumur hidup (Iarskaia-Smirnova & Verbilovich, 2020; Iraklis, 2021; Mostafa, 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Anders, 2019) merupakan titik awal penting yang mem-
fasilitasi diskursus akademis mengenai efek traumatik inses. Dampak jangka panjang dari inses 

tersebut membutuhkan pendekatan yang komprehensif dalam penanganan, yang meliputi 
aspek psikologis, legal, dan kebijakan publik, untuk mendukung pemulihan korban secara efek-

tif 

Dalam konteks hukum dan sosial, inses dianggap sebagai kejahatan di banyak yurisdiksi, 
namun penanganan kasus-kasus inses sering kali dihambat oleh kebisuan dan ketidakmampuan 

sistem perlindungan anak dan keadilan untuk secara efektif mengidentifikasi dan menginterven-
si(Liu & Kozinets, 2022; Robinson, 2022). Studi oleh (Barnwell, 2019)dan kemudian oleh (Côté 

et al., 2020) mengungkapkan bahwa korban inses sering mengalami kesulitan dalam mencari 

bantuan karena takut akan stigma sosial, pembalasan dari pelaku, atau bahkan karena ku-
rangnya kesadaran tentang sumber daya yang tersedia. 

Fenomena inses dan diskusi mengenai topik ini di media sosial, khususnya Twitter, 
mencerminkan dinamika sosial yang kompleks dan beragam(Mason, 2021). Data dan fakta yang 

dikumpulkan melalui analisis konten di Twitter menunjukkan bahwa pembahasan tentang inses 
tidak hanya berfokus pada kasus-kasus individu tetapi juga pada implikasi sosial, hukum, dan 

kesehatan mental yang lebih luas. Misalnya, analisis kata kunci "Incest" dalam periode tertentu 

dapat mengungkapkan peningkatan percakapan seiring dengan berita terkait kasus inses yang 
mendapat perhatian media atau rilis film dan seri televisi yang mengeksplorasi tema 

tersebut(Archetti, 2019). Analisis semacam ini dapat memberikan insight tentang kesadaran 
publik dan tanggapan terhadap isu inses, termasuk sikap empati terhadap korban dan diskusi 

tentang kebutuhan reformasi hukum. 

Lebih lanjut, analisis sentimen dari tweet yang terkait dengan inses sering kali 
mengungkapkan emosi yang kuat, mulai dari kemarahan dan jijik terhadap pelaku hingga 

dukungan dan solidaritas terhadap korban. Tweet yang mengekspresikan dukungan untuk 
korban inses seringkali menyertakan tautan ke sumber daya bantuan dan organisasi pen-

dukung, menunjukkan bahwa Twitter tidak hanya menjadi platform untuk diskusi tetapi juga 

untuk advokasi dan dukungan komunitas. Sementara itu, diskusi yang mengkritik sistem peradi-
lan dan kebijakan perlindungan anak menyoroti kebutuhan untuk peningkatan kebijakan publik 

dan tindakan hukum yang lebih efektif dalam menangani kasus inses. 
Pemetaan jaringan interaksi antara pengguna yang berpartisipasi dalam diskusi tentang 

inses di Twitter juga menawarkan wawasan tentang bagaimana informasi dan opini menyebar 
dalam komunitas online. Analisis ini dapat mengidentifikasi influencer utama, komunitas yang 

terbentuk seputar topik tertentu, dan bagaimana dialog antar kelompok dapat mempengaruhi 

persepsi publik dan agenda media. Data dan fakta yang diperoleh melalui analisis konten di 
Twitter menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran signifikan dalam membentuk dan 

mempengaruhi diskusi publik tentang isu sensitif seperti inses, menyoroti potensinya sebagai 
alat untuk meningkatkan kesadaran, mendukung korban, dan mendorong perubahan sosial dan 

kebijakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurai kompleksitas fenomena inses dalam struktur 
masyarakat dengan menggunakan lensa kritis, mengeksplorasi bagaimana kombinasi dari tabu, 

stigma, dan kebisuan berkontribusi terhadap persistensinya. Dengan menganalisis data dari 
studi longitudinal dan cross-sectional yang dilakukan dari awal tahun 2000-an hingga saat ini, 

serta memeriksa laporan dari lembaga-lembaga seperti UNICEF dan WHO, penelitian ini mena-
warkan wawasan baru tentang dinamika yang memungkinkan inses terjadi dan bertahan dalam 

berbagai konteks masyarakat dan sosial. 

Lebih jauh, penelitian ini mengkritik pendekatan saat ini yang diambil oleh sistem keadi-
lan pidana dan layanan sosial dalam menangani kasus inses. Menurut data yang dikumpulkan 

oleh Jones dan Finkelhor (2001), ada kecenderungan signifikan terhadap underreporting dan 
underprosecution dalam kasus inses, yang menunjukkan kegagalan sistemik dalam melindungi 
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korban dan mencegah pelaku. Pendekatan multidisiplin, yang menggabungkan psikologi foren-
sik, kriminologi, dan sosiologi masyarakat, diusulkan sebagai metode yang lebih efektif dalam 

mengatasi masalah ini. 

Selain itu, analisis ini mengakui pentingnya pendidikan dan intervensi dini sebagai alat 
preventif. Penelitian oleh (Pollock et al., 2020) menunjukkan bahwa program pendidikan yang 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran tentang inses dan mengajarkan keterampilan perlin-
dungan diri kepada anak-anak dapat memiliki dampak positif dalam mencegah inses. Namun, 

keberhasilan pendekatan ini tergantung pada kemampuan untuk mengatasi hambatan kultural 
dan sosial yang mendorong kebisuan dan menolak pengakuan terhadap inses sebagai masalah 

yang perlu ditangani. 

Dengan mempertimbangkan data historis dan kontemporer, serta melalui kajian literatur 
yang ekstensif, penelitian ini menantang narasi dominan dan mengusulkan rekomendasi ke-

bijakan yang berorientasi pada bukti untuk mengatasi inses. Melalui lensa kritis, penelitian ini 
mengeksplorasi bagaimana tabu, stigma, dan kebisuan tidak hanya memfasilitasi terjadinya 

inses tetapi juga menghambat pemulihan korban dan penuntutan pelaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis kelemahan penanganan inses 
yang prevalen saat ini, sekaligus mengusulkan intervensi yang berorientasi pada bukti ilmiah 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan demikian, studi ini berupaya memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman akademis dan praktik intervensi dalam 

konteks masyarakat mengenai inses. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi reformasi kebijakan 
dan sosial yang akan secara efektif mengurangi insiden inses dan memperkuat mekanisme 

dukungan bagi korban, dengan secara khusus mengatasi hambatan yang diakibatkan oleh tabu, 

stigma, dan kecenderungan untuk kebisuan yang telah lama menghambat inisiatif terkait. 
 

Metode 
Dalam penelitian ini, metodologi yang diadopsi berfokus pada analisis konten terhadap 

diskusi mengenai isu inses di platform media sosial Twitter. Penggunaan media sosial sebagai 
sumber data dikarenakan perannya yang signifikan dalam membentuk opini publik dan me-

nyebarkan kesadaran mengenai isu-isu sosial(Motti et al., 2021; Nolte et al., 2021). Twitter, 

dengan karakteristiknya membantu penyebaran informasi secara cepat dan interaksi antar 
pengguna, diidentifikasi sebagai medan yang kaya untuk mengeksplorasi persepsi publik dan 

narasi yang beredar mengenai inses(Heras-Pedrosa et al., 2020). Untuk mengumpulkan data, 
penelitian ini menggunakan aplikasi analisis konten Keyhole, yang memungkinkan pelacakan 

dan analisis kata kunci "Incest" dalam waktu nyata. Aplikasi ini memberikan kemampuan untuk 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis tweet yang mengandung kata kunci terkait, 
memberikan wawasan tentang frekuensi, jangkauan, dan konteks pembahasan isu inses di 

Twitter. 
Proses analisis konten dilakukan melalui pengumpulan tweet yang menggunakan kata 

kunci "Incest" mulai dari tanggal 13 agustus 2023 sampai 28 Januari 2024, yang kemudian 
dikategorikan berdasarkan tema, sentimen, dan konteks pembicaraan. Aplikasi Keyhole menye-

diakan fitur analitis yang mendalam, termasuk identifikasi tren, analisis sentimen, dan 

pemetaan jaringan interaksi antar pengguna, yang memungkinkan penelitian ini untuk men-
guraikan bagaimana isu inses dibicarakan di media sosial(Shrestha et al., 2019). Analisis ini ber-

tujuan untuk mengidentifikasi pola-pola diskursif, termasuk aspek-aspek yang sering dibahas, 
sikap publik terhadap isu tersebut, dan perbedaan pendapat atau perspektif yang muncul dalam 

diskusi. Dengan menggabungkan analisis kuantitatif dari data yang dikumpulkan dengan ana-

lisis kualitatif terhadap isi tweet, penelitian ini berusaha mengungkap dinamika sosial dan 
aspek-aspek kultural yang mempengaruhi pembahasan inses di ruang publik digital. 

Selanjutnya, hasil analisis konten akan digunakan untuk menginformasikan pemahaman 
mengenai persepsi masyarakat terhadap inses dan peran media sosial dalam membentuk dialog 

sosial seputar isu ini(Goswami et al., 2019). Penelitian ini mengakui pentingnya konteks dan 
nuansa dalam pembicaraan media sosial, serta bagaimana isu sensitif seperti inses dipersepsi-

kan dan ditanggapi oleh publik. Dengan demikian, hasil analisis diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga untuk pengembangan strategi komunikasi dan intervensi sosial yang lebih 
efektif dalam mengatasi isu inses, sekaligus memberikan kontribusi terhadap literatur akademis 
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mengenai penggunaan media sosial sebagai alat untuk penelitian sosial dan kultural. Analisis 
konten melalui aplikasi Keyhole, dengan demikian, menjadi metodologi kunci dalam menjem-

batani pemahaman antara dialog online dan implikasinya terhadap isu sosial kompleks seperti 

inses.  

Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Inses di Twitter 

Inses, adalah topik yang sensitif dan kompleks yang sering kali dihindari dalam pembic-

araan sehari-hari. Di Twitter, ruang diskusi yang terbatas ini bisa menjadi tempat di mana stig-
ma dan tabu seputar ineses terkuak, meskipun dengan beragam respons dan pendekatan. Be-

berapa pengguna mungkin merasa nyaman membahasnya secara terbuka, mencoba untuk 
mengurai kompleksitas fenomena ini dan memperjuangkan kesadaran serta pemahaman yang 

lebih mendalam. Namun, sebagian besar percakapan di Twitter tentang ineses cenderung 

membatasi diri pada stigma dan kebisuan.  

 
Gambar1. Aktifitas Pembahasan Inses di Twitter 

Sumber : Analisis Keyhole 
Gambaran statistik yang diberikan menunjukkan bahwa topik inses menjadi perhatian 

yang signifikan di Twitter dalam kurun waktu tertentu. Dengan adanya 298 postingan yang 

terkait dengan inses antara tanggal 13 Agustus 2023 hingga 28 Januari 2024, ini mencerminkan 
tingginya minat dan relevansi topik ini di kalangan pengguna media sosial. Dengan jumlah 

kesan sebanyak 312,362, dapat disimpulkan bahwa diskusi tentang inses menciptakan dampak 

yang cukup besar di platform tersebut. Selain itu, dengan 28,8262 jumlah 'suka', dapat di-
artikan bahwa meskipun topik ini masih dianggap tabu dan sering kali dipandang negatif, ada 

juga pengguna yang aktif memberikan respons positif atau dukungan terhadap pembahasan ini. 

 
Gambar 2. Sentimen Isu Inses 

Sumber : Analisis Keyhole 
 

Analisis sentimen inses yang mencakup 25,64% dari total postingan di Twitter mem-
berikan gambaran yang menarik tentang beragamnya respons pengguna terhadap topik ini. 

Dengan 13% sentimen positif, terdapat kelompok pengguna yang memberikan respons atau 
tanggapan yang mendukung atau memandang positif terhadap inses. Respons positif in menc-

erminkan kepercayaan yang melihat inses dari sudut pandang yang lebih toleran atau mungkin 
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bahkan memandangnya sebagai bagian dari kehidupan manusia yang kompleks dan terkadang 
rumit. 

Di sisi lain, dengan 48% sentimen netral, terdapat kelompok pengguna yang tidak 

memiliki reaksi yang kuat terhadap inses, baik secara positif maupun negatif. Mereka memilih 
untuk tetap netral atau tidak terlibat dalam diskusi yang berkaitan dengan topik ini. Sentimen 

netral ini mencerminkan ketidakpastian atau kebingungan tentang cara memandang dan 
mendiskusikan inses, atau mungkin juga hanya mencerminkan kurangnya minat atau relevansi 

terhadap topik tersebut bagi sebagian besar pengguna. 
Selanjutnya, dengan 39% sentimen negatif, terdapat kelompok yang memberikan re-

spons yang mengecam atau menolak tindakan inses secara tegas. Respons negatif ini bisa 

mencerminkan pandangan moral yang kuat atau kejijikan terhadap inses sebagai bentuk 
pelanggaran etika atau bahkan hukum. Mereka yang memberikan respons negatif 

menggunakan platform-media sosial sebagai sarana untuk menyuarakan kecaman terhadap 
praktik inses serta untuk mengadvokasi kesadaran tentang dampak negatif yang ditimbulkann-

ya. Analisis sentimen ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang keragaman pen-

dapat dan reaksi pengguna Twitter terhadap topik yang sensitif ini. 

 
Gambar 3. Tingkat Keviralan Isu Inses 

Sumber : Analisis Keyhole 

Lonjakan aktivitas yang terjadi dalam kurun waktu 13 Agustus hingga 10 September 
2023 menyoroti pentingnya isu inses di kalangan pengguna Twitter pada periode tersebut. Da-

lam masyarakat modern yang semakin terbuka terhadap pembicaraan tentang topik-tabu, pen-
ingkatan dramatis dalam jumlah postingan yang terkait dengan inses menandakan adanya 

dorongan untuk menghadapi dan mengurai masalah yang sulit ini secara terbuka. Fenomena ini 

mencerminkan pergeseran budaya di mana orang semakin cenderung untuk membahas masa-
lah yang sebelumnya dianggap tabu atau sulit untuk dibicarakan secara terbuka. Dengan 

demikian, lonjakan aktivitas ini dapat dianggap sebagai tonggak penting dalam perjalanan 
menuju pemahaman yang lebih baik tentang inses dan upaya untuk mengatasi stigma serta 

kebisuan yang terkait dengannya. 

Peningkatan ini juga dapat dihubungkan dengan peningkatan kesadaran akan pentingnya 
perlindungan terhadap korban inses serta upaya untuk mencegah terjadinya kasus-kasus baru. 

Pengguna Twitter mungkin memanfaatkan platform ini sebagai alat untuk membagikan cerita, 
informasi, dan sumber daya yang bertujuan untuk membantu korban inses dan mendorong pe-

rubahan sosial yang lebih luas. Dengan demikian, lonjakan aktivitas ini tidak hanya menc-

erminkan minat dan intensitas pembicaraan seputar inses, tetapi juga menjadi bagian dari 
gerakan sosial yang lebih besar untuk mengakhiri praktik ini dan menyuarakan keadilan bagi 

para korban. 
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Gambar 4 Isu yang melekat dengan Inses 

Sumber : Analisis Keyhole 
 

Berdasarkan gambar di atas terlihat kata kunci atau isu lain yang juga dibahas bersa-

maan dengan inses. Berdasarkan gambar di atas semakin pekat warnanya maka semakin ban-
yak isu itu dibahas. Dalam gambar di atas terlihat enam isu yang melekat yakni nudes, horny, 

teen, expost, nsfwtwt dan squirt. Dengan kata lain obrolan terkait inses yang hadir terlihat san-
gat vulgar dan jauh dari norma kesopanan dan masyarakat. 

Tabu dan Stigma: Memahami Dilema dalam Struktur Masyarakat 

Dalam pembahasan tentang topik-tabu seperti inses dalam konteks masyarakat, perlu 
dilakukan penelusuran yang mendalam terhadap kompleksitas yang terlibat. Tabu dan stigma 

yang melekat pada inses menciptakan hambatan yang signifikan dalam membuka diskusi ten-
tang masalah ini, baik di dalam lingkungan masyarakat maupun di masyarakat secara luas. Da-

lam struktur masyarakat, tabu dan stigma ini tidak hanya menciptakan dilema, tetapi juga men-
ciptakan ketegangan yang mendalam di antara anggota masyarakat. Anggota masyarakat 

mungkin merasa terjebak antara keinginan untuk membicarakan isu yang penting dan sensitif 

ini dengan rasa takut akan reaksi atau penolakan dari sesama anggota masyarakat. 
Analisis yang mendalam tentang bagaimana tabu dan stigma mempengaruhi dinamika 

masyarakat menyoroti dampak yang signifikan dari hambatan-hambatan ini. Kehadiran tabu 
dan stigma dapat menghalangi ekspresi dan pengungkapan perasaan yang sehat di dalam 

masyarakat, menyebabkan anggota masyarakat merasa terkekang dan tertekan. Oleh karena 

itu, dilema yang muncul menuntut kemampuan untuk menavigasi antara kebutuhan untuk 
membuka diskusi tentang topik-tabu tersebut dengan risiko merusak hubungan dan keseim-

bangan dinamika masyarakat yang sudah ada. 
Selain itu, pemahaman yang lebih dalam tentang tabu dan stigma dapat menjadi kunci 

untuk membantu memecahkan dilema yang terjadi dalam struktur masyarakat. Dengan mem-
buka ruang untuk refleksi dan dialog yang jujur, anggota masyarakat dapat mulai mengatasi 

rasa takut dan malu yang terkait dengan inses. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

sifat tabu dan stigma ini, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih terbuka dan 
mendukung, di mana anggota masyarakat merasa lebih nyaman untuk berbagi pengalaman dan 

perasaan mereka tanpa takut dihakimi atau dikecam. 
Selanjutnya, pentingnya dukungan eksternal bagi masyarakat yang terlibat dalam di-

lema terkait inses menjadi perhatian utama dalam analisis ini. Bantuan dari profesional 

kesehatan mental atau konselor masyarakat dapat memberikan pandangan yang objektif dan 
bimbingan yang dibutuhkan untuk membuka jalan menuju pembicaraan yang produktif dan 

konstruktif tentang isu-isu yang sulit ini. Dengan bantuan yang tepat, masyarakat dapat mem-
peroleh alat dan strategi untuk mengatasi stigma serta mengelola konflik internal yang mungkin 

timbul saat membahas inses. 
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Terakhir, pentingnya pendidikan dan kesadaran masyarakat dalam mengatasi tabu dan stigma 
terkait inses tidak boleh diabaikan. Melalui kampanye penyuluhan dan pendidikan yang tepat, 

masyarakat dapat memahami betapa pentingnya membuka diskusi tentang inses dan bagaima-

na cara mendukung individu serta masyarakat yang terkena dampaknya. Dengan demikian, 
pemahaman dan dukungan yang lebih luas dari masyarakat dapat membantu mengurangi stig-

ma dan membuka ruang untuk dialog yang lebih terbuka dan berpengaruh tentang topik-tabu 
seperti inses dalam struktur masyarakat. 

Data terkait inses sebelumnya menyoroti pentingnya topik ini di kalangan pengguna 
Twitter dalam periode waktu tertentu. Lonjakan aktivitas diskusi yang signifikan seputar inses 

mencerminkan minat yang tinggi terhadap topik ini. Jumlah postingan yang meningkat, serta 

kesan dan 'suka' yang diberikan oleh pengguna, menegaskan bahwa inses masih menjadi per-
hatian utama di platform-media sosial, meskipun dianggap sebagai topik-tabu. Dari data ini, 

kita dapat menyimpulkan bahwa ada ketertarikan dan kebutuhan yang kuat untuk membahas 
inses secara terbuka, meskipun mungkin masih ada stigma yang melekat. 

Keterlibatan yang kuat dari pengguna Twitter dalam diskusi tentang inses juga menun-

jukkan adanya dorongan untuk mengatasi tabu dan stigma yang terkait dengan topik ini. Mes-
kipun inses merupakan isu yang sensitif dan sering kali dianggap sebagai taboo, pengguna 

Twitter terlibat secara aktif dalam memperbincangkan dan membagikan pemikiran mereka ten-
tang hal ini. Hal ini menandakan adanya upaya untuk membuka ruang untuk diskusi yang lebih 

terbuka dan berpengaruh tentang inses, serta untuk mengatasi stigma yang melekat padanya. 
Selain itu, data  di atas menggarisbawahi bahwa inses bukanlah topik yang diabaikan 

atau dihindari secara universal oleh pengguna Twitter. Meskipun mungkin ada upaya untuk 

meredam pembicaraan tentang topik-tabu ini, namun keterlibatan yang kuat dari pengguna 
menunjukkan bahwa masih ada minat dan kebutuhan untuk mengurai kompleksitas inses 

secara terbuka. Dengan demikian, data dari Twitter memberikan gambaran yang kuat tentang 
relevansi dan urgensi topik ini dalam konteks media sosial dan menegaskan pentingnya upaya 

untuk memahami serta mengatasi tabu dan stigma yang terkait dengan inses. 

Kebisuan yang Membingungkan: Tantangan Dalam Membuka Diskusi tentang Inses 
Menyoroti kompleksitas yang muncul ketika berusaha membicarakan topik-tabu seperti 

inses. Istilah "kebisuan" di sini mencerminkan tidak hanya ketidakmampuan untuk membicara-
kan inses secara terbuka, tetapi juga kebingungan yang timbul dalam memahami cara yang 

tepat untuk menghadapinya. Tabu dan stigma yang melekat pada inses sering kali menyebab-

kan kebisuan ini, di mana individu dan masyarakat merasa terhalang untuk mengungkapkan 
pemikiran dan perasaan mereka tentang topik yang sensitif ini. 

Dalam konteks ini, kebisuan menciptakan tantangan yang kompleks dalam membuka 
diskusi tentang inses. Meskipun ada dorongan untuk membuka ruang untuk dialog yang jujur 

dan terbuka tentang topik ini, stigma dan rasa takut akan reaksi negatif dapat menyebabkan 
keheningan yang membingungkan. Individu mungkin merasa bingung tentang cara mengatasi 

ketidaknyamanan dan tabu yang melekat pada inses, serta tentang bagaimana memulai pem-

bicaraan yang sensitif dan produktif tentang topik ini. 
Tantangan utama yang dihadapi dalam membuka diskusi tentang inses adalah kom-

pleksitas moral dan etika yang terlibat dalam mempertimbangkan berbagai kepentingan yang 
bertentangan. Di satu sisi, terdapat keinginan yang kuat untuk memecah kebisuan dan stigma 

yang melingkupi topik ini, demi memperluas pemahaman dan kesadaran tentang dampak yang 

terkait dengan inses. Namun, di sisi lain, penting untuk menghormati sensitivitas dan privasi 
individu yang terlibat, mengingat inses merupakan isu yang sangat pribadi dan berpotensi 

menyakitkan. 
Dalam menanggapi dilema ini, pendekatan yang paling bermakna adalah dengan mem-

prioritaskan kesejahteraan individu dan kelompok yang terlibat, sambil tetap mempertahankan 
tujuan untuk membuka dialog yang jujur dan berempati. Hal ini menuntut keseimbangan yang 

cermat antara mengatasi stigma dan kebutuhan untuk menghormati batas-batas pribadi yang 

ditetapkan oleh individu. Pendekatan yang berorientasi pada etika dan empati akan membantu 
menjaga integritas pembicaraan tentang inses, sambil memperhatikan sensitivitas dan kebu-

tuhan individu yang terlibat. 
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Selanjutnya, tantangan terbesar dalam membuka diskusi tentang inses adalah ketid-
akpastian tentang bagaimana menghadapi situasi tersebut dengan tepat. Ketidakpastian ini 

dapat mengarah pada kebingungan dan kekhawatiran akan merusak hubungan interpersonal 

atau menyebabkan rasa sakit pada individu yang terlibat. Oleh karena itu, penting untuk 
melengkapi diri dengan pengetahuan yang memadai tentang etika komunikasi, serta keterampi-

lan dalam mendengarkan dengan empati dan menjaga sensitivitas terhadap reaksi individu. 
Selain itu, upaya kolaboratif antara ahli kesehatan mental, konselor, dan individu atau 

kelompok yang terlibat dalam diskusi tentang inses juga dapat membantu mengatasi tantangan 
yang dihadapi. Dengan melibatkan pihak-pihak yang memiliki pengalaman dan pengetahuan 

yang relevan, dapat diciptakan kerangka kerja yang lebih kuat untuk membuka dialog yang 

bermakna tentang inses, sambil tetap memperhatikan kepentingan dan kesejahteraan semua 
pihak yang terlibat. Ini adalah langkah penting dalam menavigasi kompleksitas yang terlibat 

dalam membahas isu yang sensitif ini secara bertanggung jawab dan berempati. 

Melonggarkan Kepungan Kebisuan: Langkah-Langkah untuk Mengurai Kompleksitas 

Inses 

Langkah-Langkah untuk Mengurai Kompleksitas Inses" mengajukan gagasan tentang 
upaya yang diperlukan untuk membuka ruang dialog yang lebih terbuka dan terinformasi ten-

tang isu yang sensitif ini. Langkah-langkah tersebut dirancang untuk mengatasi keheningan 
yang sering kali melingkupi topik-tabu seperti inses, memfasilitasi diskusi yang berempati, dan 

mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampaknya. 
Pendekatan yang inklusif dan sensitif terhadap kebutuhan individu yang terlibat meru-

pakan langkah penting dalam melonggarkan kepungan kebisuan seputar inses. Ini melibatkan 

pengakuan akan kompleksitas emosi dan pengalaman individu yang terkait dengan isu ini, serta 
menghormati privasi dan batas-batas yang mereka tetapkan. Dengan mengutamakan kese-

jahteraan individu dan kelompok, langkah-langkah ini membuka ruang untuk dialog yang lebih 
terbuka dan bermakna. 

Pendidikan dan kesadaran masyarakat tentang inses memainkan peran kunci dalam 

mengurai kompleksitasnya. Melalui kampanye penyuluhan dan program edukasi yang tepat, 
masyarakat dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang isu ini, termasuk tentang 

faktor-faktor yang mendorong inses, dampaknya, dan cara mengatasinya. Dengan demikian, 
akan lebih mudah untuk memecahkan kebisuan dan stigma yang melekat pada inses, serta un-

tuk membangun lingkungan yang mendukung untuk diskusi terbuka. 

Selanjutnya, kolaborasi antara profesional kesehatan mental, konselor, dan individu 
atau kelompok yang terlibat dalam pembicaraan tentang inses dapat membantu mengatasi 

kompleksitas yang terlibat. Melalui pendekatan tim yang berorientasi pada kesejahteraan indi-
vidu, dapat diciptakan kerangka kerja yang kuat untuk memecahkan kebisuan dan mengatasi 

stigma seputar inses. Ini juga memungkinkan untuk mengidentifikasi dan menanggapi masalah 
dengan lebih efektif, serta untuk menyediakan dukungan yang diperlukan bagi individu yang 

terkena dampak. 

Fasilitasi dialog yang terbuka dan berempati tentang inses di berbagai forum dan plat-
form, baik secara online maupun offline, dapat membantu membuka ruang yang lebih luas un-

tuk pembicaraan tentang topik ini. Melalui pertukaran gagasan dan pengalaman, serta 
mendengarkan dengan empati, dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan men-

dukung bagi individu untuk berbagi pengalaman mereka dan mencari solusi bersama. Dengan 

demikian, langkah-langkah ini memperluas cakupan dan dampak dari upaya untuk mengurai 
kompleksitas inses, membawa kita lebih dekat menuju pemahaman yang lebih mendalam dan 

pencegahan yang lebih efektif. 

Kesimpulan 
Dalam analisis terhadap aktivitas di media sosial, khususnya di platform Twitter, terdapat 

upaya yang signifikan untuk menghadapi dan membuka diskusi terkait dengan topik-tabu inses. 

Meskipun demikian, hal ini dihadapkan pada tantangan berupa stigma dan kebisuan yang mel-
ingkupi isu tersebut. Data terkait aktivitas di Twitter menunjukkan minat yang tinggi terhadap 

inses, yang tercermin dari volume postingan, jumlah kesan, dan interaksi positif pengguna. 



Jurnal Pemberdayaan Masyarakat 
Volume 11 Issue 2 Year 2023 

Tabu, Stigma, dan Kebisuan: Mengurai Kompleksitas Inses  dalam Struktur Masyarakat| 145  

 

Namun, mayoritas percakapan cenderung terbatas pada stigma dan kebisuan, menggambarkan 
kompleksitas dalam menangani hambatan tersebut  

Analisis sentimen terhadap percakapan inses di Twitter mengindikasikan variasi respons 

yang signifikan dari pengguna, mulai dari respons positif hingga negatif. Meskipun ada ke-
lompok yang memberikan respons positif, sebagian besar pengguna cenderung netral atau 

bahkan negatif terhadap inses. Fenomena ini mencerminkan keanekaragaman emosi dan pan-
dangan yang terlibat dalam percakapan tentang isu yang sensitif ini, serta menyoroti perlunya 

pendidikan dan kesadaran masyarakat yang lebih luas untuk mengatasi stigma dan kebisuan 
yang terkait dengan inses  

Langkah-langkah untuk melonggarkan kepungan kebisuan seputar inses harus memper-

timbangkan sensitivitas individu yang terlibat dan memprioritaskan kesejahteraan mereka. Ko-
laborasi antara ahli kesehatan mental, pendidik, dan masyarakat dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung untuk membuka diskusi yang lebih terbuka dan berempati tentang 
inses. Melalui pendekatan inklusif dan pendidikan yang tepat, diharapkan stigma dan kebisuan 

terkait inses dapat diatasi, memungkinkan terciptanya percakapan yang lebih konstruktif dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang isu ini. 
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